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Education serves as a means to shape an intelligent and
character-driven generation, signifying its crucial role in creating
and enhancing the quality of human resources. However, in
reality, lecturers have not differentiated projects or products
based on students' learning styles, be it visual, auditory, or
kinesthetic. This indicates a lack of implementation of
differentiated learning by the lecturers. This research aims to: (1)
Analyze the teaching strategies applied by lecturers while
teaching in the Information Technology Education Program (PTI);
(2) Analyze the types of final projects or products given by
lecturers during teaching in the PTI courses; (3) Analyze the
factors causing lecturers not to provide projects or products based
on students' learning styles. The research design is descriptive
qualitative. The population consists of students in the Information
Technology Education Program (PTI) at the Faculty of Teacher
Training and Education (FKIP) at the University of Lampung. The
sample for this study includes PTI students taking the Digital
Circuit course in the Academic Year 2022-2023. To address the
research questions, qualitative data were analyzed using
descriptive statistics. Learning style test data were presented as
frequencies and percentages. Data from interviews were then
described. Findings from the learning style tests were
triangulated with the interview data. Based on the conducted
research, it is evident that students with a visual learning style
tend to produce projects or products in the form of PowerPoint
presentations or posters. On the other hand, students with an
auditory learning style tend to create projects or products in the
form of podcasts. In contrast, students with a kinesthetic learning
style tend to generate projects or products in the form of videos.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana pembentuk generasi yang cerdas dan
berkarakter. Hal ini berarti bahwa pendidikan berperan penting dalam
menciptakan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Putra & Muhidin,
2019). Filosofi Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan merupakan
tempat persemaian benih-benih kebudayaan dalam masyarakat. Ki Hajar
Dewantara berkeyakinan bahwa untuk menciptakan manusia yang beradab,
pendidikan menjadi salah satu kunci utama untuk mencapainya. Pendidikan
menjadi ruang untuk berlatih dan tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan yang dapat
diteruskan atau diwariskan (Bayumi et al., 2021).

Pentingnya pembelajaran berdiferensiasi diciptakan untuk memerdekakan
siswa (Astiti et al., 2022). Oleh karena itu, sekolah harus memiliki perencanaan
tentang pembelajaran berdiferensiasi yang mengakomodasi perbedaan setiap
siswa. Guru harus memperhatikan karakteristik dan gaya belajar peserta didik
atau dikenal dengan istilah differentiated instruction atau differentiated learning.
Pembelajaran berdiferensiasi diperlukan karena perbedaan karakteristik,
kebutuhan belajar, emosional, dan sosial peserta didik (Januar, 2022). Guru juga
perlu memikirkan tindakan yang masuk akal yang nantinya diambil, karena
pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan perlakuan atau
tindakan yang berbeda untuk setiap murid, bukan pula pembelajaran yang
membedakan antara murid yang pintar dengan murid yang kurang pintar (Siagian
et al., 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses siklus mencari tahu tentang
siswa dan merespons belajarnya berdasarkan perbedaan. Ketika guru terus belajar
tentang keberagaman siswanya, pembelajaran yang profesional, efisien, dan efektif
dapat terwujud. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap
minat, preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai hasil belajar. Pembelajaran
berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang diindividualkan, namun lebih
cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodasi kekuatan dan kebutuhan
belajar siswa dengan strategi pembelajaran yang independen. Saat guru
merespons kebutuhan belajar siswa, berarti guru mendiferensiasikan
pembelajaran dengan menambah, memperluas, dan menyesuaikan waktu untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal.

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina et al. (2019) pada hakikatnya
adalah pembelajaran yang memandang bahwa siswa itu berbeda dan dinamis.
Oleh karena itu, sekolah harus memiliki perencanaan tentang pembelajaran
berdiferensiasi, antara lain: (1) Mengkaji kurikulum saat ini yang sesuai dengan
kekuatan dan kelemahan siswa; (2) Merancang perencanaan serta strategi sekolah
yang sesuai dengan kurikulum dan metode pembelajaran yang bisa digunakan
untuk memenuhi kebutuhan siswa; (3) Menjelaskan bentuk dukungan guru dalam
memenuhi kebutuhan siswa; (4) Mengkaji dan menilai pencapaian rencana
sekolah secara berkala.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa mahasiswa PTI FKIP Universitas Lampung, diperoleh informasi bahwa
dosen memberikan tugas akhir atau proyek yang sama dalam mata kuliah yang
diampu. Dosen tidak memberikan perbedaan proyek atau produk berdasarkan
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gaya belajar mahasiswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Hal ini berarti
bahwa dosen belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara
menyeluruh. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Diferensiasi Produk berdasarkan Gaya Belajar Mahasiswa
Pendidikan Teknologi Informasi FKIP Universitas Lampung”.

METODE

Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi (PTI)
FKIP Universitas Lampung. Alasan pemilihan Program studi PTI didasarkan pada
penelitian yang menjadi fokus peneliti, yaitu terkait pembelajaran berdiferensiasi
di Universitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa PTI Angkatan 2022, baik kelas A maupun kelas B yang mengambil
mata kuliah Rangkaian Digital. Seluruh mahasiswa PTI yang dipilih sebagai
sampel digunakan sebagai responden sehingga terdapat 38 orang mahasiswa kelas
A dan 39 orang mahasiswa Kelas B yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes gaya belajar
dan wawancara. Tes gaya belajar dikembangkan untuk memperoleh data dari
mahasiswa tentang kesesuaian proyek akhir atau produk yang dihasilkan
berdasarkan gaya belajar mahasiswa.

Intrumen wawancara untuk mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
validasi data yang dikumpulkan dari tes gaya belajar, sesuai dengan kualitas yang
terkait triangulasi.

Analisis deskriptif digunakan untuk menyelidiki proyek akhir atau produk
yang dibuat oleh mahasiswa sesuai dengan gaya belajar mahasiswa tersebut. Data
dari tes gaya belajar mahasiswa disajikan sebagai bentuk frekuensi dan
persentase. Sementara data dari wawancara, di sisi lain, dideskripsikan. Temuan
yang diperoleh dari tes gaya belajar kemudian disurvei dengan data wawancara.
Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan oleh gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diambil dengan menyebarkan Tes Gaya Belajar melalui link
https://akupintar.id /tes-gaya-belajar oleh 77 orang responden yang terdiri dari

38 mahasiswa PTI A angkatan 2022 dan 39 mahasiswa PTI B angkatan 2022
diperolah data hasil tes gaya belajar yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Gaya Belajar Mahasiswa

Gaya Belajar Jumlah Mahasiswa Persentase
VK 42 55%
VAK 13 17%
K 10 13%
\Y% 7 9%
AK 5 6%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa terdapat 42 orang (55%) yang memiliki
gaya belajar Visual Kinestetik (VK), 13 orang (17%) yang memiliki gaya belajar
Visual Auditori Kinestetik (VAK), 10 orang (13%) yang memiliki gaya belajar
Kinestetik (K), 7 orang (9%) yang memiliki gaya belajar Visual (V), dan 5 orang (6%)
yang memiliki gaya belajar Auditori Kinestetik (AK). Presentase jumlah mahasiswa
berdasarkan gaya belajar disajikan dalam bentuk diagram seperti ditunjukkan

oleh gambar 2.
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PERSENTASE JUMLAH MAHASISWA
BERDASARKAN GAYA BELAJAR
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Gambar 2. Presentase Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Gaya Belajar

Gaya belajar VK menghasilkan produk berupa power point dan video. Gaya
belajar VAK dan K menghasilkan produk berupa video. Gaya belajar V
menghasilkan produk berupa power point atau poster. Sementara gaya belajar AK
menghasilkan produk berupa podcast. Berbagai produk mahasiswa berdasarkan
gaya belajar disajikan oleh tabel 2.

Tabel 2. Hasil Produk Mahasiswa Berdasarkan Gaya Belajar
Gaya Belajar Produk
VK dan V

teknik digital ini merupakan
ilmu yang mengajarkan
sistem dan rangkaian digital
serta aplikasinya di
kehidupan

keistimewaan teknik digital

Power point
VK, VAK, dan K “lentang Rami

[ LOLCUPAOCHPEOI ~ive

Video https://www.youtube.com/watch?v=-

r2 03AkYOc
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INGS! CHAT GPT KEUNGGULAN
ssire

Poster
AK Podcast yang merupakan hasil rekaman audio
yang dapat didengarkan oleh khalayak umum
melalui media internet.

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, maka diketahui bahwa
setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Terdapat mahasiswa
yang memiliki gaya belajar Visual Kinestetik (VK), gaya belajar Visual Auditori
Kinestetik (VAK), gaya belajar Kinestetik (K), gaya belajar Visual (V), dan gaya
belajar Auditori Kinestetik (AK). Hal ini sejalan dengan pendapat Bayumi et al.
(2021) yang memberikan contoh diferensiasi pada komponen produk, seperti: (1)
Memberi peserta didik pilihan cara mengekspresikan kebutuhan pembelajaran; (2)
Menggunakan rubrik yang cocok dan memperluas keragaman tingkat
keterampilan peserta didik;(3) Membolehkan peserta didik bekerja sendiri atau
berkelompok kecil untuk menuntaskan tugas; (4) Mendorong peserta didik untuk
membuat tugas mereka sendiri.

Lebih lanjut dikatakan bahwa strategi diferensiasi merupakan upaya yang
dilakukan dalam  pelaksanaan  pembelajaran  berdiferensiasi dengan
memperhatikan kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi peserta didik
sesuai dengan kebutuhan dan profil belajarnya. Sementara diferensiasi produk
merujuk pada strategi memodifikasi produk hasil belajar peserta didik, hasil
latihan, penerapan, dan pengembangan apa yang telah dipelajari. Mahasiswa yang
memiki gaya belajar visual cenderung menghasilkan produk mata kuliah berupa
power point atau poster. Mahasiswa yang memiliki gaya belajar auditori cenderung
menghasilkan produk mata kuliah berupa podcast. Mahasiswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik cenderung menghasilkan produk mata kuliah berupa video.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk melaksanakan proses
pembelajaran berdiferensiasi yang efektif, yaitu: (1) Merencanakan kelas yang
berdiferensiasi dengan memperhatikan tiga bagian yang penting, yaitu
mengklasifikasikan materi, mendiagnosis kesiapan peserta didik, dan mendesain
pengalaman belajar yang bervariasi; (2) Mengatur kelas berdiferensiasi dengan
mengembangkan beberapa contoh untuk mengatur tugas peserta didik; (3)

Margaretha Karolina Sagala, Erimson Siregar, Daniel 191
Rinaldi| Vol.5, No.2, 2023, 186-195


http://dx.doi.org/10.23960/jpvti

]PTIV | http://jurnal.tkip.unila.ac.id/index.php/JPVTI/index
Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Vokasional

Volume 5, No. 2, Desember. 2023
DOI: http://dx.doi.org/10.23960/ipvti

Penilaian dalam kelas berdiferensiasi yang merupakan bagian terpadu dalam
pembelajaran; (4) Peran guru dan peserta didik di mana guru menjadi fasilitator,
sedangkan peserta didik menjadi peserta yang aktif dalam proses belajar mereka
sendiri; (5) Lingkungan belajar dengan banyak jenis aktivitas belajar dan beragam
dalam kelompok. Berdasarkan karakteristik pembelajaran berdiferensiasi di atas,
pembelajaran literasinya hendaknya dilaksanakan berdasarkan kondisi awal
peserta didik, bukan berdasarkan apa yang harus dicapai peserta didik.
Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi harus didukung dengan guru yang
memahami secara mendalam peserta didiknya, baik dalam hal kesiapan belajar,
minat, maupun gaya atau profil belajarnya.

Mengakomodasi kelemahan-kelemahan dalam program pendidikan untuk
anak berbakat yang dilakukan melalui program pengayaan atau percepatan
penuh, para praktisi pendidikan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
disebut pembelajaran berdiferensiasi. Sejalan dengan pendapat Tomlinson (2017),
guru dalam pembelajaran berdiferensiasi ini menggunakan: (a) Beragam cara agar
peserta didik dapat mengeksplorasi isi kurikulum; (b) Beragam kegiatan atau
proses yang masuk akal sehingga peserta didik dapat mengerti dan memiliki
informasi dan ide, serta (c) Beragam pilihan di mana peserta didik dapat
mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kajian teori, dan penelitian yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh dosen selama
mengajar di Program Studi Teknologi Informasi (PTI) cenderung bersifat
konvensional dan belum sepenuhnya disesuaikan dengan gaya belajar mahasiswa,
baik visual, auditori, maupun kinestetik. Jenis proyek akhir atau produk yang
diberikan oleh dosen selama mengajar mata kuliah di PTI nampaknya belum
sepenuhnya mempertimbangkan gaya belajar mahasiswa. Sebagai contoh,
mahasiswa dengan gaya belajar visual cenderung menghasilkan produk berupa
presentasi Power Point atau poster, sedangkan mahasiswa dengan gaya belajar
auditori lebih suka menghasilkan produk berupa podcast. Selanjutnya,
mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung menciptakan produk berupa
video.

Meskipun demikian, faktor utama yang menyebabkan dosen belum
memberikan proyek atau produk berdasarkan gaya belajar mahasiswa adalah
kecenderungan dosen untuk memperlakukan semua mahasiswa secara homogen,
terutama dalam penugasan proyek mata kuliah. Dosen cenderung belum
menyadari pentingnya mengakomodasi gaya belajar beragam mahasiswa untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar dosen
melakukan evaluasi mendalam terhadap strategi pembelajaran yang digunakan,
dengan mempertimbangkan perbedaan gaya belajar mahasiswa dan
mengadaptasinya dalam penugasan proyek, sehingga pembelajaran dapat menjadi
lebih inklusif dan relevan bagi semua mahasiswa.
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